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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN METODE ABTS DAN
PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID EKSTRAK
CALINCING (Oxalis corniculata Linn.) DENGAN METODE
ULTRASOUND ASSISTED EXTRACTION (UAE)

Hesya Brahmanditya Putra
1904015005

Tanaman Calincing (Oxalis corniculata L.) adalah salah satu tanaman yang
banyak dijumpai di tegalan dan pinggiran parit. Tanaman ini mengandung salah
satu senyawa metabolit sekunder yaitu fenolik dan flavonoid serta mengandung
aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar fenolik total
dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan menggunakan metode ABTS yang
ada pada tanaman calincing dengan menggunakan metode ekstraksi ultrasonik.
Metode ultrasonik ini dilakukan dengan menggunakan suhu 45 °C dengan waktu
ekstraksi 30 menit dan menggunakan tiga pelarut yang berbeda yaitu N-heksan,
etil asetat dan metanol. Dari penelitian didapatkan hasil kadar fenolik total dari
ketiga pelarut yaitu ekstrak n-heksan dengan kadar 89,66 mgGAE/g, ekstrak etil
asetat dengan kadar 89,78 mgGAE/g dan ekstrak metanol dengan kadar 95,12
mgGAE/g. Hasil kadar flavonoid total dari ketiga pelarut yaitu ekstrak N-heksan
dengan kadar 68 mgQE/g ,ekstrak etil asetat dengan kadar 59,06 mgQE/g dan
ekstrak metanol dengan kadar 38,15 mgQE/g. Aktivitas antioksidan diperoleh
nilai IC50 dari ketiga pelarut adalah ekstrak metanol 1,993 ppm, ekstrak n-heksan
1,896 ppm dan ekstrak etil asetat 1,412 ppm. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kadar fenolik total dengan pelarut metanol memiliki hasil
yang lebih baik, sedangkan flavonoid total dengan pelarut n-heksan memiliki hasil
yang lebih baik serta aktivitas antioksidan dengan pelarut etil asetat memiliki hasil
yang lebih baik dari 2 pelarut lainnya. Pernyataan ini sesuai dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kadar fenolik terbesar pada
pelarut polar, kadar flavonoid pada pelarut non-polar serta kadar antioksidan pada
pelarut polar/ semipolar.

Kata kunci: Antioksidan, Fenolik, Flavonoid, Oxalis corniculata L., Ultrasound
Asissted Extraction
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejak zaman dahulu hingga saat ini obat tradisional telah digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Indonesia merupakan satu diantara negara yang memiliki
kekayaan alam terbesar didunia dengan lebih dari 30.000 jenis tumbuhan
berkualitas tinggi. Naik turun nya perkembangan obat herbal yang merupakan
obat asli Indonesia terjadi pada zaman modern ini,mengingat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sudah maju, obat tradisional cukup menyita
perhatian agar dapat dikembangkan dan diupayakan menjadi bagian dari
pengobatan formal di Indonesia. WHO telah menganjurkan penggunaan obat
herbal salah satu nya yaitu jamu untuk menjaga kesehatan masyarakat, mencegah
dan mengobati penyakit terutama penyakit kimia, penyakit degeneratif dan
kanker. Atas dasar tersebut maka jenis tanaman obat potensial di Indonesia
mengandung beraneka ragam jenis senyawa kimia alam yang dapat digunakan
sebagai pengobatan kesehatan alternatif (Mukhriani, 2014).

Calincing (Oxalis corniculata Linn.) adalah tumbuhan yang bisa dijadikan
obat herbal, umumnya tumbuhan ini banyak dijumpai di Afrika, Cina, Filiphina,
India dan Pakistan. Tanaman calincing sangat banyak manfaatnya antara lain pada
bagian akar digunakan untuk mengobati berbagai masalah kesehatan termasuk
pusing, disentri, diare dan cacingan (lbrahim et al., 2013). Daunnya dapat
menyembuhkan berbagai penyakit seperti demam, batuk, sakit perut,
menghentikan perdarahan dari luka dan sebagai obat cacing (Ibrahim et al., 2013).
Tanaman calincing adalah ramuan yang terkenal memiliki rasa asam karena
kandungan asam oksalat yang tinggi di daun dan batangnya. Investigasi pada
tanaman calincing telah mengungkapkan adanya asam palmitat, tannin dan
campuran asam olea, linoleate, linolenat dan stearat (Ibrahim et al., 2013).

Tanaman calincing pada umumnya dikenal sebagai gulma air yang hidup
ditepi jalan atau ditanah yang tidak terawat, yang lembap dan teduh. Tanaman
calincing sebenarnya adalah tanaman yang merugikan karena keberadaanya dalam
pertanian dapat menjadi gulma pada tanaman utama. Karena belum banyak

masyarakat Indonesia yang melihat kandungan dan khasiat yang ada di tanaman

1
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calincing, maka penting untuk melakukan penelitian penetapan kadar flavonoid
dan fenol dengan metode ekstraksi yaitu dengan ultrasonik untuk mengetahui
kadar flavonoid dan fenolik.

Metode UAE adalah metode esktraksi modern dengan memanfaatkan
gelombang ultrasonik. Pada penelitian ini metode UAE dipilih sebagai metode
ekstraksi karena metode UAE memiliki kelebihan seperti mempercepat waktu
ekstraksi, mengurangi jumlah pelarut dan menghasilkan ekstrak yang baik.

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki 15 atom karbon
dengan struktur terdiri atas dua cincin aromatik yang dihubungkan oleh 3 atom
karbon atau dapat dinyatakan dengan penulisan C6 — C3 — C6. Flavonoid terdapat
pada semua tumbuhan hijau sehingga banyak ditemukan pada ekstrak tanaman.
Flavonoid merupakan pigmen yang banyak ditemukan pada tumbuhan dan larut
dalam air (Heliawati, 2018).

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan kajian mengenai kandungan
flavonoid total pada tanaman calincing menggunakan metode ekstraksi maserasi
menggunakan 4 pelarut. Lalu didapatkan hasil bahwa tanaman calincing memiliki
kandungan flavonoid total sebanyak 362,43 RE/mg dengan pelarut methanol,
214,14 RE/mg dengan pelarut n-heksan, lalu didapatkan hasil 317,13RE/ mg
dengan pelarut klorofrom, didapatkan hasil 177,09 dengan pelarut etil asetat, dan
didapatkan hasil 98,82 dengan pelarut n — butanol (Ahmed, 2013).

Senyawa fenol adalah antioksidan yang menetralkan reaksi oskidasi dari
radikal bebas yang dapat merusak struktur sel dan dapat berperan dalam
pencegahan kanker serta penyakit jantung. Polifenol dapat bereaksi sebagai
pereduksi,penangkap radikal bebas, pengkelat logam dan peredam terbentuk nya
singlet oksigen (Sulistyani et al., 2018). Pada penelitian sebelumnya mengenai
kandungan total fenolik ekstrak tanaman calincing menggunakan metode ektraksi
maserasi yaitu dengan merendam tanaman calincing dengan pelarut yaitu etanol.
Lalu ekstrak etanol disuspensikan dengan air suling ganda dan diekstraksi berturut
— turut dengan n — hexane, kloroform, etil asetat dan n — butanol. Dari hasil
ekstrak didapatkan hasil kandungan fenolik pada pelarut etanol sebesar 165,56
GAE/ g esktrak. Pelarut n — heksana didapatkan hasil sebesar 140,11 GAE/ g
esktrak. Pelarut kloroform didapatkan hasil sebesar 168, 56 GAE/ g esktrak.
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pelarut etil asestat didapatkan hasil sebesar 171,11 GAE/ g esktrak. Dan pada
pelarut n — butanol didapatkan hasil sebesar 129,56 GAE/ g esktrak (Imran, 2020).

Antioksidan adalah sebagai senyawa yang mampu melindungi sel dari bahaya
radikal bebas oksigen reaktif. Senyawa ini memiliki struktur molekul yang dapat
memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa mengganggu
fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas. Antioksidan
bermanfaat untuk mencegah berbagai penyakit degeneratif seperti kadiovaskuler,
karsinogenesis, dan penyakit lainnya (Gulcin, 2020). Pengujian aktivitas
antioksidan dapat dilakukan dengan beberapa cara, yang paling sering digunakan
yaitu dengan metode ABTS (2,2-azinobis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonate),
FRAP (Ferric reducting antioxidant power), DPPH (2,2-diphenyl-1-
picryhydrazy), dan CUPRAC (Cupric ion reducing antioxidant capacity).
Dibandingkan metode DPPH, Metode ABTS memiliki keuntungan yaitu
memberikan absorbansi yang spesifik pada panjang gelombang yang terlihat dan
memiliki waktu reaksi yang lebih cepat, selain itu metode ABTS memiliki
kelebihan seperti hemat biaya, stabil, cepat, selektif dan cocok untuk berbagai
antioksidan terlepas dari jenis kimia atau sifat hidrofobiknya (Gulcin, 2020).

Dari uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui kadar
flavonoid total dan fenolik total dari tanaman Calincing (Oxalis corniculata.L)
yang diekstraksi menggunakan metode modern UAE (Ultrasound Assisted
Extraction) dan mengetahui aktivitas antioksidannya dengan menggunakan
metode ABTS (2,2-azinobis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonate).

B. Permasalahan Penelitian
1. Berapa kadar flavonoid total dan fenolik total dari ketiga ekstrak yang berbeda
yaitu n-heksan, etil asetat dan metanol menggunakan metode Ultrasound

Asissted Extraction?

2. Bagaimanakah hasil aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksana, etil asetat
dan metanol tanaman calincing menggunakan metode ABTS (2,2-azinobis(3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonate)?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui kadar flavonoid dan fenolik total dari ekstrak n-heksana,
etil asetat dan metanol tanaman calincing (Oxalis corniculata Linn.)
menggunakan metode modern yaitu Ultrasound Assisted Extract (UAE).

2. Untuk mengetahui hasil uji aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksana, etil
asetat dan metanol tanaman calincing (Oxalis corniculata Linn.) dengan
menggunakan  metode  ABTS  (2,2-azinobis(3-ethylbenzothiazoline-6-
sulfonate).

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang karateristik
dari tanaman calincing dengan metode ekstraksi UAE.

2. Memberikan informasi tentang aktivitas antioksidan dari tanaman calincing
(Oxalis corniculata Linn.) dengan menggunakan metode ABTS (2,2-azinobis
-3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonate).

3. Diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah kepada peneliti selanjutnya
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